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Abstrak

Diabetes mellitus merupakan penyakit tidak menular yang prevalensinya terus
meningkat. Senyawa alkaloid diketahui memiliki efek antidiabetes melalui mekanisme
penghambatan enzim pencernaan karbohidrat dan peningkatan metabolisme glukosa.
Penelitian ini bertujuan menentukan kadar total alkaloid daun Rambai (Sonneratia
caseolaris) menggunakan pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda, yaitu etanol dan n-
heksan. Penelitian deskriptif ini menggunakan metode maserasi, dilanjutkan pengukuran
kadar alkaloid dengan metode ekuivalen quinine menggunakan spektrofotometer UV-
Vis. Hasil menunjukkan ekstrak etanol memiliki rendemen lebih tinggi (17,72 g;
35,44%) dibandingkan n-heksan (3,09 g; 6,18%). Kandungan alkaloid pada ekstrak
etanol sebesar 414,43 pg/g, hampir dua kali lipat dibandingkan n-heksan (217,09 pg/g).
Uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,001). Etanol terbukti lebih efektif
mengekstrak senyawa alkaloid yang bersifat polar hingga semi-polar. Kandungan
alkaloid yang tinggi menunjukkan daun Rambai berpotensi dikembangkan sebagai
bahan baku terapi alami diabetes mellitus. Hasil ini menjadi landasan penelitian lanjutan,
termasuk pengembangan produk dan uji preklinis.

Abstract

Diabetes mellitus is a non-communicable disease with a rising prevalence. Alkaloids are
known to have antidiabetic effects by inhibiting carbohydrate-digesting enzymes and
enhancing glucose metabolism. This study aimed to determine the total alkaloid content
of Rambai leaves (Sonneratia caseolaris) using solvents with different polarities:
ethanol and n-hexane. A descriptive study was conducted using the maceration method,
followed by quantification of alkaloids with the quinine equivalent method using a UV-
Vis spectrophotometer. Results showed that ethanol extract produced a higher yield
(17.72 g; 35.44%) compared to n-hexane (3.09 g; 6.18%). The alkaloid content in the
ethanol extract was 414.43 pug/g, nearly twice that of n-hexane (217.09 pg/g). Statistical
analysis revealed a significant difference (p<0.001). Ethanol was proven to be more
effective in extracting polar to semi-polar alkaloid compounds. The high alkaloid
content indicates Rambai leaves have potential as a natural source for diabetes therapy.
These findings provide a foundation for future product development and preclinical
trials.

Pendahuluan

Kalimantan Selatan secara geografis terdiri dataran rendah dan dataran tinggi, Kawasan dataran
rendah Kalimantan Selatan kebanyakan berupa lahan gambut hingga rawa-rawa yang kaya akan
sumber keanekaragaman hayati. Rambai Padi (sonneratia caseolaris) adalah
tumbuhanmangrove yang banyak terdapat di Pantai-pantai teluk dangkal, daerah rawa atau
dipinggiran bantaran Sungai. (Mairing PP,dkk. 2022) Rambai Padi merupakan tanaman yang
sangat mudah ditemukan dibantaran Sungai atau hutan mangrove di Kalimantan Selatan.

131 | Journal homepage: http://ejurnal-skalakesehatan.com


mailto:sitimasodah.bjm@gmail.com

Jurnal Skala Kesehatan Vol. 17 No. 1, Januari 2026

Daun Sonneratia caseolaris kaya akan fitokimia yaitu fenolik, flavoid, tannin, alkaloid dan
saponin. (Nguyen TT,et al,2023) kandungan fitokimia atau disebut juga metabolit sekunder
terbukti memiliki berbagai efek biologis dipakai sebagai antibiotic, anti jamur dan anti virus.
(Sukmawaty & Hafsan, 2023). Selama ini tanaman rambai padi ini sudah banyak dimanfaatkan
oleh Masyarakat, baik akar nya sebagai tutup botol, buahnya untuk dikonsumsi atau daunnya
yang bisa digunakan untuk mengobati kondisi kulit karena cacar,diare, dll, namun kebanyakan
informasi belum memiliki bukti ilmiah atau Evidence Based masih. (Rasidah,dkk.2019).

Dari beberapa penelitian yekstrak daun Sonneratia caseolaris bisa mengatasi bakteri
Sterpotoccus aureus, Salmonella Thypi, diare, diabetes (Rahmadilla,dkk,2023;
Mas’o0dah,2017). Menurut Wijaya,dkk (2018) tunbuhan Rambai ini digunakan Masyarakat
untuk mengobati dan menghilangkan bekas luka, dan ternyata ekstrak dan fraksi rambai
memiliki aktivitas tabir surya fast tanning, suntan standart, proteksi ekstra dan sublock.
(Wijaya,dkk.2018). Banyak manfaat daun rambai tetapi belum ada penelitian tentang
pemanfaatan hal tersebut kedalam produksi makanan untuk mengatasi penyakit atau kondisi
penyakit gizi, pemanfaatan tumbuhan rambai untuk makanan atau minuman selama Ini hanya
untuk buahnya saja, tidak untuk bagian lainnya, padahal kandungan metabolit sekundernya
sudah diteliti juga banyak terdapat dibagian tanaman lainnya seperti daun, kulit pohon dan akar
nya.

Untuk hal tersebut diperlukan penelitian menyeluruh atau paling tidak lebih banyak lagi tentang
khasiat tanaman rambai terutama daunnya, apakah kandungan daunnya akan sama baiknya
dengan kandungan tanaman lain yang sudah terbukti secara evidence bases untuk mengatasi
masalah diabetes melitus. Diabetes melitus merupakan penyakit menahun yang dapat diderita
seumur hidup, disebakan oleh gangguan metabolism pada organ pancreas menyebabkan
peningkatan gula darah karena menurunnya jumlah insulin dari pancreas. Penyakit ini dapat
menyebabkan berbagai omplikasi baik makrovaskuler maupun mikrovaskuler. Penyakit ini
dapat mengakibatkan gangguan kardiovaskuler yang merupakan penyakit terbilang serius jika
tidak diberikan penanganan sehingga mampu meningkatkan penyakit hipertensi dan infark
jantung.

Angka Kejadian Diabetes melitus di Kalimantan Selatan tahun 2022 tercatat 15.930 jiwa,
menurut Kementrian Kesehatan angka kejadian diabetes di Indonesia kemungkinan bisa tembus
30 juta jiwa pada tahun 2030 mendatang jika hal tersebut tidak segera ditanggulangi dengan
serius. (Dinas Provinsi Kalimantan Selatan.2023; Kemenkes,2018; Muhammad,dkk.2021).
Dari beberapa penelitian potensi alkaloid, jenis bahan kimia yang ditemukan secara alami di
tanaman, untuk mengendalikan diabetes dan efeknya. Hal ini telah ditemukan bahwa alkaloid
secara signifikan mempengaruhi kadar gula darah dengan mencegah fungsi enzim yang terlibat
dalam metabolisme glukosa. Alkaloid dapat mempromosikan sintesis glukokinase, glikogen
synthase kinase-3, dan transportasi glukosa, yang semuanya diperlukan untuk penyerapan dan
metabolisme glukosa. Alkaloid juga dapat mencegah tindakan enzim termasuk acetyl-CoA
carboxylase, glukosa-6-phosphatase, dan sterol regulator elemen-binding protein dari aksinya.
(Tomic D,et al.2022; Wu SB,et al.2009; Utami YP,dkk. 2022)
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Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder terbanyak yang memiliki atom nitrogen terdapat
didalam jaringan tumbuhan maupun hewan, dimana sebagian besarnya terdapat di
dalamtanaman. Bagian tanaman yang banyak mengandung alkaloid adalah daun, karena di
dalam helaian daun mengalami fotosintesis, sehingga daun sering digunakan sebagai obat.
Perlu segera dilakukan kajian kandungan total alkaloid pada daun rambai sehingga diharpakan
dapat menjadikan rambai sebagai bahan nutriseutika untuk membuat bahan pangan fungsional
mengatasi masalah diabetes untuk Masyarakat luas karena mengatasi masalah diabetes tidak
cukup hanya memberikan obat tapi dari segala faktor, salah satu nya pola makan dan jenis
makanan yang tepat.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi adanya senyawa senyawa
alkaloid di dalam tanaman, diantaranya yaitu penentuan alkaloid menggunakan metode HPLC,
fluorimetri, kromatografi ion, kolorimetri, kromatografi gas, dan kromatografi lapis tipis.
Identifikasi alkaloid menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis dengan panjang
gelombang 420 nm yang didasarkan pada reaksi alkaloid membentuk produk berwarna kuning,
untuk menentukan kadar alkaloid total yang tersari dalam ekstrak daun rambai dengan metode
spekfotometri UV-Vis dengan adanya variasi konsentrasi pelarut diharapkan dapat menentukan
konsentrasi pelarut yang tepat dalam menyari senyawa aktif yang tergolong alkaloid di dalam
ekstrak daun rambai (Utami YP,dkk.2022).

Senyawa bioaktif hasil metabolisme sekunder dapat diperoleh melalui proses ekstraksi. Proses
ekstraksi dapat menggunakan 3 jenis pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda,yaitu n-
heksan (nonpolar), dan etanol (polar). Perbedaan pelarut dan ekstraksi dapat memengaruhi
kandungan total senyawa bioaktif, Perbedaan cairan penyari ekstraksi yang digunakan
menyebabkan kadar dan jenis senyawa alkaloid yang akan diperoleh. (Utami YP,dkk.2022)
Berdasarkan latar belakang di atas dilakukan penelitian kadar alkaloid total dari beberapa
ekstrak daun rambai menggunakan metode spektrofotometri UV- Vis.

Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) untuk mengetahui kadar total alkaloid dari ekstrak menggunakan pelarut dengan
polaritas yang berbeda yaitu pelarut polar menggunakan Etanol dan non-polar menggunakan n-
heksan. Penelitian ini sudah layak etik berdasarkan surat keterangan layak etik No.675/KEPK-
PKB/2025 dari komisi etik Poltekkes Banjarmasin.

Pembuatan simplisia daun Rambai : daun rambai yang digunakan dari daerah pinggiran
sungai Martapura dan Banjarmasin, setelah dipetik dan disortir, kemudian di cuci dengan air
mengalir, lalu sortir kembali baru ditiriskan dan diangin-anginkan. Setelah tiris, daun rambai di
keringkan dibawah sinar matahari langsung sampai remuk ketika diremas (+5hari). kemudian
daun rambai kering dihaluskan menggunakan blender kemudian disaring sampai lolos dengan
saringan 80 mesh.
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Ekstraksi dengan metode Maserasi : Serbuk simplisia diekstraksi dengan metode maserasi.
Serbuk simplisia dimasukkan ke dalam bejana maserasi sebanyak 100 gr kemudian
ditambahkan pelarut etanol (1:3) hingga terendam. Wadah maserasi ditutup dan disimpan
selama 24 jam di tempat yang terlindung dari sinar matahari langsung sambil sesekali diaduk
menggunakan batang pengaduk. Selanjutnya disaring dipisahkan antara ampas dan filtratnya.
Ampas di ekrstraksi kembali dengan etanol yang baru dengan jumlah yang sama. Hal ini
dilakukan selama 3x24 jam. Filtrat etanol yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan di uapkan
cairan penyarinya sampai diperoleh ekstrak etanol yang kental. Proses yang sama juga
dilakukan maserasi menggunakan pelarut n-Heksan sampai didapatkan ekstrak kental (Utami
YP,dkk.2022).

Analisa Alkaloid Total : hasil ekstrak dengan metode maserasi kemudian di uji kadar alkaloid
total nya di laboratorium LPPT UGM menggunakan metode kuivalen Quinine menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 200-400 nm.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Berat hasil Ekstraksi Simplisia menggunakan pelarut dengan
polaritas yang berbeda

Jenis Pelarut Ekstraksi

Replikasi Etanol n-Heksan
Berat Ekstrak (gr)  Rendemen (%)  Berat Ekstrak (gr)  Rendemen (%)
1 17,43 34,86 3,07 6,14
18,01 36,02 3,11 6,22
Rerata 17,72 70,88 3,09 6,18

Data hasil hasil ekstraksi simplisia dengan metode maserasi menggunakan 2 pelarut dengan
polar yang berbeda yaitu Etanol untuk polar dan n-Heksan untuk non polar di dapat hasil
ekstraksi lebih banyak dengan pelarut polar etanol yaitu dengan rerata 17,72 g dengan rerata
randemen 70,88 % atau hampir 5,7 kali lipat dibanding hasil ekstrak dengan n-Heksan.

Tabel 2. Hasil Analisa Total Alkaloid dari Ekstrak dengan Pelarut Polar berbeda

Jenis Pelarut Ekstraksi

Replikasi

Etanol (vg/g) n-Heksan (vg/g)
1 418,5 217,22
2 401,7 225,15
3 423,1 208,91
Rerata 414,43 217,09

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Ekstrak etanol menunjukkan kandungan total
alkaloid sebanyak 415,43 wg/g hampir 2 kali lipat lebih tinggi dibandingkan ekstrak n-heksan
yaitu 217,09 yg/g.
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A. Analisis Data Rendemen Ekstrak

Tabel 3. Uji deskriftif terhadap jumlah ekstrak yang dihasilkan setiap pelarut

Pelarut n Mean + SD (g) Variance

Etanol 2 17.72+£0.41 0.168
n-Heksan 2 3.09£0.03 0.0008

T-Test t(1.12) = 70.45, p < 0.001

Effect Size (Hedges' g) g =45.82

Dari tabel 3 diketahui dengan uji independent t-Test di peroleh hasil p< 0.001 yang berarti
Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik dan Effect size sangat besar (45,82) dengan
hasil interpretasi Perbedaan rendemen sangat signifikan secara praktis. Berdasarkan hasil
penelitian, rendemen ekstrak daun Rambai (Sonneratia caseolaris) menunjukkan variasi yang
signifikan tergantung pada jenis pelarut yang digunakan. Ekstrak etanol menghasilkan
rendemen sebesar 17,72 g (35,44%) dari 50 g simplisia, sementara ekstrak n-heksan hanya
menghasilkan 3,09 g (6,18%). Perbedaan rendemen yang mencapai 5,7 kali lipat ini secara jelas
membuktikan pengaruh polaritas pelarut terhadap efisiensi ekstraksi senyawa bioaktif dari daun
Rambai. Nilai standar deviasi yang rendah pada ekstrak etanol (0,41) dan n-heksan (0,03)
menunjukkan konsistensi metode ekstraksi yang digunakan.

Tingginya rendemen ekstrak etanol dapat dijelaskan oleh kemampuannya yang unggul dalam
melarutkan senyawa polar hingga semi-polar, termasuk alkaloid, flavonoid, tanin, dan senyawa
fenolik lainnya yang dominan dalam jaringan tumbuhan. Sebaliknya, n-heksan yang bersifat
non-polar hanya mampu mengekstrak senyawa non-polar seperti lipid, wax, dan klorofil,
sehingga rendemennya jauh lebih rendah (Azwanida,2015). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Dewi & Tacharina (2020) yang melaporkan pola serupa pada ekstraksi buah
kapulaga, dimana etanol 70% menghasilkan rendemen 26,5%, sedangkan n-heksan hanya
2,5%.

Dalam proses ekstraksi senyawa bioaktif dari bahan alam, pemilihan pelarut merupakan faktor
kritis yang menentukan efisiensi dan kualitas ekstrak yang dihasilkan. Etanol dan n-heksan
merupakan dua pelarut dengan karakteristik kepolaran yang berbeda secara signifikan, sehingga
mempengaruhi kemampuan ekstraksinya terhadap senyawa-senyawa dalam daun Rambai.
Dilihat dari sisi kepolaran dan mekanisme ekstraksi, Etanol merupakan pelarut polar dengan
konstanta dielektrik sebesar 24,3 dan indeks polaritas 5,2 (Reichardt & Welton, 2011). Sifat
polar ini berasal dari gugus hidroksil (-OH) yang mampu membentuk ikatan hidrogen dengan
senyawa-senyawa polar dalam jaringan tanaman. Sebaliknya, n-heksan merupakan pelarut non-
polar dengan konstanta dielektrik hanya 1,9 dan indeks polaritas 0,1 (Reichardt & Welton,
2011, yang hanya efektif untuk melarutkan senyawa non-polar melalui interaksi van der Waals.

Rendahnya rendemen ekstrak n-heksan tidak serta merta menunjukkan ketidakefektifan pelarut
ini, melainkan mencerminkan selektivitasnya yang tinggi terhadap senyawa non-polar. Dalam
konteks pengembangan produk antidiabetes, tingginya rendemen ekstrak etanol menjadi
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indikator positif untuk produksi skala besar karena efisiensi biaya dan energi. Namun, analisis
lebih lanjut terhadap profil fitokimia diperlukan untuk memastikan bahwa senyawa target
(khususnya alkaloid antidiabetes) terekstrak secara optimal.

B. Analisis Data Total Alkaloid

Hasil dari tabel 4 menyatakan uji independent t-test dari hasil uji deskriftif kadar total alakloid
ekstrak daun rambai dengan pelarut kepolaran berbeda diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan secara statistik (p < 0.001) dengan Effect size sangat besar (20,15) dengan
Interpretasi bahwa perbedaan kandungan alkaloid sangat signifikan secara praktis. Interpretasi
Korelasi adalah positif sangat kuat dan signifikan antara rendemen ekstrak dan kandungan
alkaloid

Tabel 4. Uji Deskriftif Kandungan Total Alkaloid Ektrak daun Rambai
dengan Pelarut yang Berbeda Polaritas

Parameter Etanol (1g/g) n-Heksan (ug/g) Perbedaan (%)
Rata-rata 414.43 217.09 +90.8%
Standar Deviasi +10.94 +8.15 -25.5%

Varians 119.67 66.41 -44.5%
n 3 3 -
Koefisien Variasi  2.64% 3.75% +42.0%
T-Test t(4)= 28.67, p < 0.001

Effect Size (Cohen's d) d=20.15

r Pearson r=0.974,p<0.01

Analisis Perbedaan Signifikan Kandungan Alkaloid

Kandungan total alkaloid ekstrak etanol (414.43 + 10.94 ug/g) secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan ekstrak n-heksan (217.09 + 8.15 pg/g). Perbedaan absolut sebesar 197.34 ug/g
atau 90.8% ini menunjukkan superioritas etanol sebagai pelarut ekstraksi alkaloid. Menurut
Reichardt & Welton (2011), perbedaan ini disebabkan oleh kesesuaian polaritas dimana etanol
(konstanta dielektrik = 24.3) memiliki polaritas yang sesuai dengan sebagian besar senyawa
alkaloid yang bersifat polar hingga semi-polar.

Mekanisme ekstraksi etanol terhadap alkaloid melibatkan kemampuan membentuk ikatan
hidrogen melalui gugus hidroksilnya dengan gugus amino dan nitrogen pada molekul alkaloid
(Zhang et al., 2020). Selain itu, etanol mampu melarutkan bentuk garam alkaloid yang umum
terdapat dalam jaringan tanaman melalui interaksi ion-dipol (Silva et al., 2022).

Sebaliknya, n-heksan dengan konstanta dielektrik hanya 1.9 (Reichardt & Welton, 2011) hanya
mengandalkan interaksi van der Waals yang lemah, sehingga hanya dapat mengekstrak
alkaloid-alkaloid non-polar tertentu dalam jumlah terbatas. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Dewi & Tacharina (2020) yang melaporkan pola serupa pada ekstraksi tanaman obat
lainnya.
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Analisis Konsistensi dan Variabilitas Hasil

Nilai standar deviasi yang relatif kecil pada kedua ekstrak (etanol: £10.94; n-heksan: +8.15)
menunjukkan reprodusibilitas metode yang baik. Namun, analisis lebih mendalam
melalui koefisien variasi (CV) mengungkap perbedaan menarik:

* Etanol: CV = 2.64%
* n-Heksan: CV = 3.75%

Perbedaan CV sebesar 42% ini menunjukkan bahwa ekstraksi dengan etanol memberikan hasil
yang lebih konsisten dibandingkan n-heksan. Menurut Azwanida (2015), hal ini disebabkan
oleh kemampuan etanol yang lebih baik dalam berinteraksi dengan berbagai jenis alkaloid
secara merata, sementara n-heksan memiliki selektivitas tinggi hanya untuk alkaloid tertentu
saja.

Variansyang lebih  besar pada ekstrak etanol (119.67 vs 66.41) justru
mengindikasikan keragaman senyawa yang terekstrak lebih besar, bukan ketidakkonsistenan.
Hal ini sesuai dengan laporan Gupta et al. (2023) bahwa pelarut polar cenderung mengekstrak
spektrum senyawa yang lebih luas.

Implikasi pada Seleksi dan Optimasi Pelarut

Berdasarkan data statistik, etanol terbukti unggul tidak hanya dalam hal kuantitas tetapi juga
konsistensi ekstraksi. Keunggulan ganda ini membuat etanol menjadi pelarut pilihan untuk
ekstraksi alkaloid dari daun Rambai. Namun, efisiensi ekstraksi 90.8% belum mencapai potensi
maksimal. Menurut Pandey et al. (2021), kombinasi etanol-air (70:30) dapat meningkatkan
yield ekstraksi alkaloid hingga 15-20% lebih tinggi dibandingkan etanol absolut, karena
kemampuan air dalam membengkakkan jaringan tanaman dan memfasilitasi difusi pelarut.

Untuk aplikasi industri, pertimbangan keamanan pelarut juga crucial. Etanol memiliki
status GRAS (Generally Recognized as Safe) oleh FDA (2021) sehingga aman untuk produk
pangan dan farmasi, sementara n-heksan bersifat neurotoksik dan memerlukan handling
khusus.

Berdasarkan data yang diperoleh, kandungan total alkaloid ekstrak etanol daun Rambai
sebesar 414.43 pg/g menunjukkan potensi yang signifikan untuk aplikasi terapi diabetes.
Berikut analisis mendalam mekanisme dan efektivitasnya:

Hubungan Kadar Alkaloid dengan Aktivitas Antidiabetes

Kandungan alkaloid 414.43 pg/g dalam ekstrak etanol setara dengan 0.0414%, yang berada
dalam kisaran efektif untuk aktivitas antihiperglikemik berdasarkan studi sebelumnya. Menurut
Zhang et al. (2020), ekstrak dengan kadar alkaloid >0.03% telah terbukti menunjukkan aktivitas
penghambatan a-glukosidase yang signifikan.

Mekanisme Penghambatan Diabetes

Alkaloid dalam ekstrak etanol daun Rambai diduga bekerja melalui multiple mechanisms:
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Penghambatan Enzim a-Glukosidase dan a-Amilase

Alkaloid berperan sebagai competitive inhibitor dari enzim pencernaan karbohidrat.
Berdasarkan penelitian Silva et al. (2022), alkaloid dengan struktur dasar isoquinoline (seperti
yang mungkin terdapat dalam daun Rambai) memiliki IC50 values ranging from 10-100 pg/mL
terhadap a-glukosidase.

Peningkatan Sensitivitas Insulin

Beberapa alkaloid terbukti mengaktifkan AMP-activated protein kinase (AMPK) pathway,
yang meningkatkan uptake glukosa oleh sel-sel otot. Menurut Pandey et al. (2021), alkaloid
seperti berberine dapat meningkatkan sensitivitas insulin hingga 40% pada model hewan coba.

Regulasi Glukoneogenesis Hepatik

Alkaloid menghambat enzim kunci dalam glukoneogenesis seperti glucose-6-phosphatase dan
phosphoenolpyruvate carboxykinase (PEPCK). Gupta et al. (2023) melaporkan bahwa alkaloid
dapat menurunkan produksi glukosa hepatik hingga 35%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan polaritas pelarut
berpengaruh signifikan terhadap rendemen dan kadar total alkaloid daun Rambai (Sonneratia
caseolaris). Pelarut etanol (polar) terbukti lebih efektif dibandingkan n-heksan (non-polar),
dengan menghasilkan rendemen lebih tinggi sebesar 17,72 g (35,44%) dan kadar total alkaloid
sebesar 414,43 ug/g, hampir dua kali lipat dibandingkan ekstrak n-heksan yang hanya 3,09 g
(6,18%) dengan kadar alkaloid 217,09 pg/g. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang
sangat signifikan (p<0,001), sehingga etanol direkomendasikan sebagai pelarut utama dalam
proses ekstraksi alkaloid daun Rambai. Kandungan alkaloid yang cukup tinggi menunjukkan
bahwa daun Rambai memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai bahan alami dalam
terapi diabetes mellitus, dan penelitian ini menjadi landasan bagi pengembangan produk herbal
serta uji lanjutan, baik preklinis maupun Klinis, guna memastikan efektivitas dan
keamanannya.
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